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ABSTRAK 

 
Dalam kegiatan operasional gudang, ketepatan dalam memperkirakan jumlah permintaan minuman menjadi 

hal penting untuk menjaga keseimbangan stok dan menghindari kerugian akibat kelebihan maupun 

kekurangan persediaan. Gudang Paragon 9N Maduma selama ini masih menggunakan cara manual dalam 

mencatat dan memperkirakan kebutuhan stok, sehingga sering mengalami ketidaktepatan dalam menentukan 

jumlah persediaan. Pekerjaan ini berupaya mengembangkan sistem prakiraan permintaan minuman berbasis 

web dengan menggunakan pendekatan Na BayTeknik Na Bay Bayes dipilih karena kemampuannya untuk 

mengkategorikan data berdasarkan kemungkinan kejadian sebelumnya, dengan asumsi independensi antar 

variabel. Kumpulan data terdiri dari data penjualan minuman selama dua tahun delapan bulan, dengan 

parameter seperti bulan, tahun, nama minuman, stok, jumlah yang terjual, dan sisa stok. Prosedur studi 

meliputi pengumpulan data, pembersihan data, perancangan sistem, penggunaan pendekatan Na Bay Bayes, 

dan implementasi sistem berbasis web yang memanfaatkan PHP dan MySQL.Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa metode tersebut dapat secara akurat memperkirakan kategori permintaan minuman untuk waktu 

berikutnya. Teknologi ini membantu manajer gudang dalam mengidentifikasi tingkat stok yang ideal, 

mengurangi kemungkinan kelebihan stok dan kehabisan stok, serta meningkatkan efisiensi manajemen 

inventaris.. Dengan demikian, penerapan metode Naïve Bayes terbukti efektif dalam mendukung 

pengambilan keputusan terkait perencanaan stok di Gudang Paragon 9N Maduma. 
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ABSTRACT 
 

In warehouse operations, accuracy in estimating the number of beverage requests is important to maintain 

stock balance and avoid losses due to excess and shortage of inventory. The Paragon 9N Maduma 

warehouse has been using manual methods in recording and estimating stock needs, so it often experiences 

inaccuracies in determining the amount of inventory. This work seeks to develop a web-based beverage 

demand forecasting system using the Na Bay approach's na Bay Bayes technique was chosen for its ability to 

categorize data based on possible prior events, assuming independence between variables. The data set 

consists of beverage sales data for two years and eight months, with parameters such as month, year, 

beverage name, stock, quantity sold, and remaining stock. The study procedure includes data collection, data 

cleaning, system design, use of Na Bayes approach, and implementation of web-based system utilizing PHP 

and MySQL.The findings suggest that the method can accurately estimate the category of beverage demand 

for the next time. This technology assists warehouse managers in identifying ideal stock levels, reducing the 

likelihood of Overstock and out of stock, and improving inventory management efficiency.. Thus, the 

application of the Naïve Bayes method proved effective in supporting decision-making regarding stock 

planning in the Paragon 9N Maduma warehouse. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis, khususnya pada 

perusahaan distribusi atau gudang 

penyimpanan barang konsumsi seperti 

minuman, ketersediaan stok yang tepat 

sangat berperan penting dalam menjaga 

kelancaran operasional dan kepuasan 

pelanggan. Permintaan yang tinggi namun 

tidak diimbangi dengan stok yang cukup 

dapat menyebabkan keterlambatan distribusi, 

sedangkan stok yang berlebih dapat 

menimbulkan kerugian akibat menumpuknya 

produk yang mendekati masa kedaluwarsa. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang 

dapat meramalkan permintaan dengan lebih 

presisi dan efisien. 

Paragon 9N Maduma sebagai salah 

satu gudang yang bergerak dibidang 

penjualan minuman, masi mencatat data 

penjualan minuman secara manual. Cara 

manual ini menyulitkan dalam menentukan 

batas stok minuman yang optimal untuk 

setiap jenis minuman. Kondisi ini sering 

mengakibatkan kekurangan maupun 

kelebihan stok minuman yang akhirnya dapat 

berdampak pada ketidakseimbangan stok. 

Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan Solusi yang lebih sistematis 

dalam mengelola data untuk prediksi stok 

minuman. Salah satu metode yang dapat 

diterapkan Adalah dengan metode Naïve 

Bayes. Metode Naïve Bayes dapat 

memodelkan peluang kemunculan suatu 

kelas berdasarkan fitur-fitur yang relevan 

dengan asumsi kemandirian antarf fitur. 

Dalam konteks gudang minuman, fitur 

seperti bulan, jenis minuman, jumlah terjual, 

stok tersisa dapat dimanfaatkan untuk 

memprediksi kategori permintaan pada 

periode berikutnya. Penerapan Naïve Bayes 

pada prediksi  permintaan mampu 

memberikan estimasi kebutuhan stok yang 

lebih tepat. Dengan prediksi kategori 

permintaan, pengelola gudang dapat 

menyusun strategi pemesanan yang selaras 

dengan proyeksi kebutuhan, meminimalkan 

risiko stockout maupun overstock, serta 

mengoptimalkan perputaran persediaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi kuantitatif untuk mengkaji data 

transaksi penjualan minuman di gudang, 

dengan menerapkan metode Naïve Bayes 

sebagai alat prediksi permintaan. Metodologi 

ini dilakukan melalui tahapan-tahapan 

berikut: 

1. Studi literatur 

Mengumpulkan informasi dan data yang 

berkaitan dengan prediksi permintaan 

minuman, metode Naïve Bayes untuk 

mendapatkan dasar teori yang kuat serta 

referensi penelitian sebelumnya. 

2. Pengumpulan Data 

Penelitian ini memanfaatkan data 

transaksi penjualan yang berkaitan dengan 

penjualan minuman di gudang selama 

jangka waktu tertentu. Data ini mencakup 

informasi kode minuman, jenis minuman, 

dan jumlah permintaan. Data 

dikumpulkan melalui pengelola 

manajemen gudang. 

3. Pengolahan Data (Data Preprocessing) 

Menghapus data yang tidak valid, hilang, 

atau duplikasi dan menyesuaikan format 

data agar kompatibel dengan algoritma 

Naive Bayes. 

4. Analisis Sistem  

Melakukan analisis kebutuhan sistem 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

untuk menetapkan fitur, fungsi, serta 

kebutuhan teknis sistem yang dibangun. 

5. Perancangan Sistem  

Desain sistem dimaksudkan untuk 

memastikan fungsinya, yang mencakup 

estetika antarmuka dan alur kerja proses 

prediksi. Adapun tahapan perancangan 

yang dilakukan meliputi: 

a. Perancangan Antarmuka Pengguna 

(UI) 

Mendesain tampilan aplikasi agar 

mudah digunakan oleh pengguna. 

b. Perancangan Arsitektur Sistem  

Merancang struktur sistem, proses 

input data minuman, proses metode 

Naïve Bayes, serta output prediksi. 

6. Implementasi Sistem  

Tahap implementasi melibatkan 

pengembangan sistem sesuai dengan 

desain yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selama fase ini, pengembangan aplikasi 

dijalankan dengan teknologi yang sesuai 

untuk memastikan kinerja sistem yang 

optimal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Proses Penerapan Metode Naive Bayes 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Naïve Bayes Data yang 

digunakan meliputi angka penjualan bulanan 

dari tahun 2021 hingga 2024. Tujuan dari 

penerapan metode ini adalah untuk 

memprediksi stok minuman 3 kategori, yaitu 

Rendah, Sedang, Tinggi  

Data penjualan yang di gunakan dapat 

dilihat  tabel dibawah ini  
Tabel 1.  Data Penjualan Minuman 

 

 
Memprediksi Tingkat penjualan ABC 

Chocomalt Januari dengan algoritma Naïve 

Bayes menggunakan tabel ini  

Algoritma Naïve Bayes 

 ( )   (  )  ∏

 

   

 (     ) 

H = Hipotesis 

X = Data/Fitur 

 ( ) = Posterior (Probabilitas 

Kelas/Hipotesa k jika seluruh fitur 

X) 

 (  ) = Prior/Probabilitas awal 

kelas k  

 (     ) = Likelihood ke-i 

(Probabilitas kelas k Jika Fitur i) 

 

 Prediksi tingkat penjualan ABC Chocomalt 

untuk bulan Januari: 

1. Probabilitas Penjualan Tinggi 

 ( )   (      )   (      )
  (      )   (      )) 

Untuk menghindari jika ada suatu fitur yang 

tidak ada, digunakan Laplace Smoothing 

dengan     

 ( )  
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1.  Probabilitas Penjualan Tinggi 

 ( )   (      )   (      )
  (      )   (      ) 

 (      )  
  

  
       

  (      )  
    

      
 
  

  
    

 (      )  
   

       
 

 

  
 0,1 

 (      )  
   

      
 
 

  
        

Sehingga 

 ( )                      
         

2. Probabilitas Penjualan Sedang 

 ( )   (      )   (      )
  (      )   (      ) 

 (      )  
 

  
        

  (      )  
   

     
 
 

 
    

 (      )  
   

      
 

 

  
 0,0769 

 (      )  
   

     
 
 

 
       

Sehingga 

 ( )                        
          

3. Probabilitas Penjualan Rendah 

 ( )   (      )   (      )
  (      )
  (      ) 

 (      )  
 

  
        

  (      )  
   

     
 
  

  
   

 (      )  
   

      
 

 

  
 0,0476 

 (      )  
   

     
 
 

  
        

Sehingga 

 ( )                         
          

4. Normalisasi Posterior 

 ( )       
 ( )

 ( )   ( )     ( )
 

 ( )      

 
       

                         
       
 ( )      

 
        

                         
       

 ( )      

 
        

                         
       

Berdasarkan nilai posterior setelah 

normalisasi, prediksi tingkat penjualan tinggi 

memiliki nilai terbesar sehingga prediksi 

penjualan adalah Tinggi. 

Berdasarkan Proses Prediksi yang 

telah dilakukan menggunakan metode Naïve 

Bayes, data yang telah di prediksi di tahun 

2025 di bulan September – Desember dan di 

tahun 2026 di bulan Januari – agustus yaitu 

dapat dilihat pada Tabel. 
Tabel 2. Hasil Prediksi 

Nama 

Minuman 

Bulan Prediksi 

Stok  

Prediksi 

Penjualan 

Tahun  

ABC 

Chocomalt 

Januari 332 Tinggi 2026 

ABC 

Chocomalt 

Februari 182 Tinggi 2026 

ABC 

Chocomalt 

Maret 130 Rendah 2026 

ABC 

Chocomalt 

April  64 Tinggi 2026 

ABC 

Chocomalt 

Mei 281 Tinggi 2026 

ABC 

Chocomalt 

Juni 204 Rendah 2026 

ABC 

Chocomalt 

Juli 191 Tinggi 2026 

2026 Agustus 320 Tinggi  

ABC 

Chocomalt 

September 200 Rendah 2025 

ABC 

Chocomalt 

Oktober 78 Tinggi 2025 

ABC 

Chocomalt 

November 114 Tinggi  2025 

ABC 

Chocomalt 

Desember 164 Tinggi 2025 

 

Berdasarkan Prediksi yang telah 

dilakukan untuk Minuman ABC Chocomalt 

di tahun 2025. Berikutr adalah hasil untuk 

menentukan Range Stok Label Minuman 

ABC Chocomalt dapat dilihat pada Tabel. 

           Tabel 3. Range Stok Label  

Berdasarkan data latih dan data uji 

yang telah dilakukan untuk mendapatkan 
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hasil nilai akurasi dengan cara 

membandingkan data latih ditahun 2021 – 

2024 kemudian data uji ditahun 2025 maka 

hasil nilai akurasi yang di dapat adalah 

91,72% dengan total prediksi yang benar 

sebanyak 761 data dapat dilihat pada Gambar 

IV.4. 

Hasil dari nilai akurasi didapat dari  
           

                
     

 
    

    
           

 

 
Gambar 1. Gambar Nilai Akurasi 

2.  Hasil Implementasi Sistem 

Fase implementasi sistem melibatkan 

penerapan dan pemanfaatan sistem yang 

direncanakan dan diproduksi untuk 

beroperasi sesuai dengan tujuan yang 

ditentukan. Penerapan sistem prakiraan 

permintaan minuman di gudang Paragon 9N 

Maduma dengan pendekatan Naïve Bayes 

Teknik Naïve Bayes memfasilitasi perkiraan 

bulanan permintaan minuman, memastikan 

tingkat stok yang optimal di gudang tanpa 

kelebihan atau kekurangan. 

1. Halaman Login 

Manajer gudang harus terlebih dahulu 

masuk ke halaman Login untuk memiliki 

akses ke sistem. Seperti yang terlihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1 Halaman Login 

2. Halaman Daftar 

Pada halaman daftar, Pengelola 

Gudang harus mendaftar akun dulu sebelum 

melakukan login. Dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 
Gambar 2 Halaman Daftar 

3. Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard, Pengelola 

Gudang dapat mengakses fitur fitur yang ada 

seperti melihat laporan penjualan, serta 

memprediksi dan melihat grafik. Dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Halaman Dashboard 

4. Halaman Laporan 

Vendor gudang dapat mencetak 

laporan penjualan di halaman laporan. 

Diilustrasikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Halaman Laporan 

5. Halaman Prediksi  

Pada halaman pendahuluan, penjual 

gudang dapat memperkirakan persediaan 

yang akan diperoleh, dengan menggunakan 

metode Naïve Bayes. Penelitian ini 

menggunakan metode Bayes untuk 

menganalisis pemanfaatan gudang, 

menentukan jumlah stok yang dibutuhkan 

untuk produksi, sehingga mengurangi risiko 

kerugian dan kerusakan gudang. Seperti yang 

terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Halaman Prediksi 

6. Halaman Grafik 

Pada halaman grafik, pengelola 

gudang dapat melihat grafik prediksi yang 

dimana hasil prediksi dapat juga dilihat 

berupa grafik sehingga pengelola dapat 

melihat grafik prediksi setiap bulannya 

menaik atau menurun. Dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 
Gambar  6 Halaman Grafik 

 

PENUTUP 

Berdasarkan temuan dari studi dan 

penerapan sistem prakiraan permintaan 

minuman di gudang Paragon 9N Maduma 

dengan menggunakan pendekatan Naïve 

Bayes :  

1. Pendekatan Naïve Bayes untuk prediksi 

permintaan dapat membantu manajer 

gudang dalam membuat keputusan yang 

lebih baik tentang persediaan minuman. 

Dengan memanfaatkan prediksi, risiko 

persediaan surplus dan defisit dapat 

dikurangi, sehingga meningkatkan 

efisiensi distribusi minuman dan 

meminimalkan kerugian. 

2. Pembangunan sistem prediksi permintaan 

minuman berbasis web yang 

memanfaatkan pendekatan Naïve Bayes 

secara efektif memfasilitasi manajer 

gudang dalam memperoleh, memproses, 

dan menyajikan temuan prakiraan 

dengan cepat. Sistem ini berfungsi baik 

sebagai instrumen pengambilan 

keputusan maupun sebagai metode 

penanganan data penjualan minuman 

secara lebih terorganisir dan mudah 

dipantau. 

3. Sistem prakiraan permintaan minuman 

berbasis web yang memanfaatkan 

algoritma Naïve Bayes memiliki akurasi 

sebesar 91,72%. 
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